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KATA PENGANTAR

Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

terdiri atas berbagai suku, ras, bahasa, dan budaya. 

Oleh karena itu, setiap daerah memiliki cerita atau 

dongeng yang mengandung nilai-nilai moral. Adik-Adik 

pernah mendengar dongeng dari daerah kalian, kan?

Buku Aku Suka Dongeng Nusantara ditulis oleh 

penulis hebat dari berbagai daerah di Indonesia. 

Dalam buku ini, tersedia berbagai cerita menarik, 

seperti cerita Malin Kundang si Anak Durhaka, Asal 

Mula Danau Toba, Asal Mula Nama Surabaya, dan 

masih banyak lagi.

Dengan diterbitkannya buku Aku Suka Dongeng 

Nusantara, semoga dapat menambah wawasan Adik-

adik untuk mengenal lebih luas lagi kekayaan 

Indonesia. Semoga buku ini dapat menemani Adik-

adik dalam menjalankan aktivitas, ya. Selamat 

membaca! 

Koordinador Penulis

Sariningsih
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Putri Pukes dan 
Danau Laut Tawar

Endang Fatmawa�

Legenda Putri Pukes dan Danau Laut Tawar 

merupakan cerita rakyat Aceh. 

Alkisah, di dataran tanah Gayo, terdapat 

seorang putri raja cantik yang bernama Putri 

Pukes. Ia menyukai seorang pangeran dari 

kerajaan lain yang jauh dari kediamannya.

Berkat kegigihan Putri Pukes dan sang 

Pangeran, akhirnya keduanya direstui dan 

dinikahkan. Setelah menikah, Putri Pukes 

menyusul ke kerajaan suaminya. Sekalipun 

orang tua sang Putri merasa berat hati dan sedih, 

mereka melepas juga kepergiannya.

Pesan orang tuanya, “Pergilah bersama para 

pengawal, Nak. Namun, satu hal yang harus 

kamu jaga, begitu melangkahkan kaki keluar 

dari kerajaan ini, jangan sekalipun kamu 

menoleh ke belakang.”

Di tengah perjalanan, sang Putri selalu ingat 

pesan orang tuanya. Namun, tanpa sengaja ia 

menoleh ke belakang. Tiba-tiba datanglah petir 

menyambar dan turun hujan. Akhirnya, Putri 

Pukes dan para pengawal berteduh di sebuah gua.

“Tuan Putri, hujan telah reda, mari kita 

melanjutkan perjalanan!” panggil para pengawalnya 

berkali-kali. Namun, sang Putri diam saja karena 

tubuhnya telah mengeras menjadi batu.

Batu membesar di bagian bawah karena Putri 

Pukes terus menangis sehingga menyebabkan air 

matanya menumpuk di bawah. Oleh karena 

hujan sangat lebat, maka terbentuklah danau di 

kawasan itu. Penduduk setempat menyebutnya 

dengan “Danau Laut Tawar”. ***

4 5

“Legenda Putri Pukes menjadi 
bukti tentang tuah pesan orang 

tua. Tuah berarti sakti, 
keramat, mendatangkan 

keselamatan.”
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